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Abstrak

Pembelajaran Teknik Dasar Menjahit pada materi pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed) masih
menggunakan media pembelajaran powerpoint, jobsheet dan modul ajar sebagai media utama dalam pembelajaran
yang menyebabkan siswa kesulitan dalam memperhatikan langkah-langkah pengoperasian mesin jahit (manual,
portable & highspeed). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan serta mendeskripsikan validitas dan
praktikalitas pengembangan media video pembelajaran teknik pengoperasian mesin jahit (manual, portable &
highspeed). Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan
model pengembangan 4D. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan
angket(kuesioner). Media video ini divalidasi oleh 4 orang ahli dibidang media dan materi, dan praktikalitas di
nilai oleh guru mata pelajaran dan siswa. Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan
menguji validitas dan praktikalitas video tutorial pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed). Hasil
uji validasi media diperoleh skor 87% kategori sangat valid dan hasil uji validasi ahli materi diperoleh skor 94 %
kategori sangat valid sehingga keseluruhan validitas diperoleh skor 90.5% dengan kategori sangat valid.
Sedangkan hasil uji praktikalitas guru mata pelajaran diperoleh skor 100% dengan kategori sangat praktis dan uji
praktikalitas siswa diperoleh skor 92% dengan kategori sangat praktis, sehingga media video tersebut layak
digunakan pada proses pembelajaran Teknik Dasar Menjahit. Hal ini berpotensi meningkatkan partisipasi aktif
siswa, memperjelas pemahaman langkah-langkah teknis pengoperasian mesin jahit, dan pada akhirnya dapat
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar psikomotorik serta capaian akademik siswa, khususnya dalam
mengatasi ketuntasan belajar di atas standar KKM yang sebelumnya belum tercapai.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan di Indonesia terus mengalami pembaruan seiring
perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), aspek kesiapan kerja telah menjadi fokus utama yang terintegrasi secara
sistematis dalam kurikulum serta kegiatan pembelajaran sehari-hari (Rosmawati,
Meilani 2019:95).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai karakteristik yang berbeda dari
sekolah umum, karena menekankan keseimbangan antara teori dan praktik. Pada
program keahlian Tata Busana, penggunaan media pembelajaran yang tepat sangat
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penting karena siswa tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga dituntut untuk
menguasai keterampilan teknis seperti mengoperasikan mesin jahit manual, portable
& highspeed. Ketiga jenis mesin tersebut memiliki karakteristik dan kesulitan yang
berbeda. Siswa sering mengalami kendala dalam menyesuaikan diri terhadap
perbedaan sistem kerja, kecepatan, dan pengaturan setiap jenis mesin. Namun
demikian proses pembelajaran di sekolah masih menggunakan metode konvensional
berupa ceramah dan demonstrasi yang belum sepenuhnya efektif membantu siswa
memahami perbedaan teknik pada setiap mesin.

Pendekatan ini sering menghadapi hambatan, seperti waktu praktik yang
terbatas, jumlah siswa yang tidak sebanding dengan jumlah guru, serta kurangnya
media pembelajaran digital yang dapat digunakan siswa untuk belajar secara mandiri
di luar jam pelajaran (Harianto dkk 2025:491). Kemampuan siswa dalam
mengoperasikan mesin jahit menjadi dasar penting untuk mencapai hasil jahitan yang
rapi dan efisien. Dalam kurikulum Tata Busana, siswa diperkenalkan pada berbagai
jenis mesin jahit yang masing-masing memiliki fungsi dan karakteristik
pengoperasian yang berbeda.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media video
tutorial. Tren global dalam pendidikan juga mendukung penggunaan media
audiovisual sebagai bagian dari strategi blended learning. Media pembelajaran video
tutorial dianggap efektif dalam pelaksanaan praktik di SMK (Yogi Nurcahyo, 2013:18)
dalam (Megarani dan Wening, 2019). Penggunaan media pembelajaran berupa video
tutorial dapat mendukung serta mempermudah proses belajar-mengajar, baik bagi
siswa maupun guru.

Hasil observasi langsung dan wawancara peneliti kepada guru mata pelajaran
dan siswa yang dilakukan di kelas X Tata Busana tahun ajaran Juli-Desember 2024 di
SMK Negeri 5 Kerinci, ditemukan bahwa proses pembelajaran teknik pengoperasian
mesin jahit pada siswa kelas X Tata Busana masih menghadapi kendala signifikan.
Masalah utama terletak pada kesulitan teknis operasional siswa dalam menguasai tiga
jenis mesin yang berbeda, di mana pada mesin manual siswa kesulitan
mengoordinasikan gerak tangan dan kaki pada pedal, pada mesin portable siswa
sering keliru dalam pengaturan tegangan benang dan pola jahitan, sementara pada
mesin highspeed siswa merasa ragu dan takut mengoperasikan mesin karena
kecepatannya yang tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa setiap jenis mesin
memiliki tantangan pengoperasian yang berbeda. Guru sudah berupaya memberi
demonstrasi satu per satu, namun karena jumlah siswa cukup banyak dan
keterbatasan waktu praktik, tidak semua siswa mendapat kesempatan mencoba
secara optimal. Proses pembelajaran masih bersifat konvensional, yakni hanya
mengandalkan PowerPoint, jobsheet, dan modul ajar yang kurang mampu
memvisualisasikan langkah kerja secara dinamis dan detail. Selain itu, metode
pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered) melalui demonstrasi
langsung menyebabkan keterlibatan siswa tidak optimal, terutama bagi siswa yang
berada di posisi belakang yang kesulitan melihat detail teknis secara jelas.
Permasalahan-permasalahan tersebut berdampak langsung pada hasil belajar siswa,
di mana rata-rata nilai kelas hanya mencapai 73,3, yang berarti berada di bawah
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, dengan tingkat ketidaklulusan
mencapai 60% dari total siswa.
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Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan media pembelajaran yang yang
mampu menjelaskan langkah-langkah pengoperasian mesin jahit secara jelas,
sistematis, dan menarik. Media pembelajaran berbasis video tutorial menjadi solusi
potensial untuk mengatasi permasalahan ini. Video tutorial tidak hanya
memvisualisasikan langkah-langkah pengoperasian mesin secara sistematis, tetapi
juga memungkinkan siswa untuk belajar mandiri di luar jam pembelajaran.

Ramli (2012:85) dalam (Azanna, 2025) menyatakan bahwa “Media Audio Visual
adalah seperangkat media yang secara serentak dapat menampilkan gambar dan
suara dalam waktu yang bersamaan, yang berisi pesan-pesan pembelajaran”. Media
video memiliki daya tarik tersendiri yang membuatnya lebih digemari oleh peserta
didik. Penelitian oleh Ayuningsih dan Yulistiana (2022) menunjukkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam mengingat tahapan-tahapan pengoperasian mesin jahit
karena keterbatasan media visual yang digunakan dalam kelas. Berdasarkan kajian
pustaka yang dilakukan, menunjukkan bahwa penggunaan media video tutorial
dalam praktik menjahit meningkatkan hasil belajar psikomotorik siswa serta
mendukung pembelajaran mandiri. Oleh karena itu, pengembangan video tutorial
teknik pengoperasian mesin jahit manual, portable & highspeed di SMK Negeri 5 Kerinci
diharapkan dapat menjadi inovasi media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan karakteristik mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit.

Berdasarkan kajian yang dilakukan pada proses pembelajaran Teknik Dasar
Menjahit di SMK Negeri 5 Kerinci, teridentifikasi adanya kesenjangan penelitian yang
mendasari pentingnya pengembangan media video tutorial ini. Pembelajaran teknik
pengoperasian mesin jahit (manual, portable, dan highspeed) selama ini masih
mengandalkan media konvensional seperti PowerPoint, job sheet, dan modul ajar.
Media-media tersebut dinilai kurang mampu memvisualisasikan langkah-langkah
teknis secara dinamis, detail, dan menarik, sehingga siswa sering mengalami
kesulitan dalam memahami dan mengingat prosedur pengoperasian mesin, terutama
untuk tiga jenis mesin yang memiliki karakteristik dan tantangan operasional yang
berbeda. Selain itu, metode pembelajaran yang bersifat teacher-centered dengan
demonstrasi langsung di kelas sering kali tidak menjangkau semua siswa secara
optimal karena keterbatasan waktu, rasio guru dan siswa yang tidak seimbang, serta
kurangnya kesempatan bagi siswa untuk mengulang pembelajaran secara mandiri di
luar jam pelajaran.

Kesenjangan ini diperparah dengan rendahnya hasil belajar siswa, di mana rata-
rata nilai kelas berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan tingkat
ketidaklulusan mencapai 60%. Oleh karena itu, diperlukan suatu media pembelajaran
yang mampu menyajikan visualisasi prosedur yang jelas, sistematis, dan dapat
diakses berulang kali, sesuai dengan karakteristik pembelajaran kejuruan yang
menuntut penguasaan keterampilan psikomotorik. Pengembangan media video
tutorial ini diharapkan dapat menjawab kebutuhan tersebut sekaligus mengisi celah
antara keterbatasan media yang ada dengan tuntutan kompetensi siswa SMK di era
digital.

Penggunaan video tutorial dalam pembelajaran digunakan sebagai media
alternatif tambahan dalam proses pembelajaran bukan untuk menggantikan metode
demonstrasi yang dilakukan oleh guru. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media video tutorial yang telah di uji validitas oleh 2 orang ahli
media, 2 orang ahli materi dan uji praktikalitas oleh 1 orang guru mata pelajaran dan
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seluruh siswa kelas X Tata Busana yaitu 10 orang sehingga media video tutorial
tersebut dapat digunakan untuk mengajarkan teknik pengoperasian mesin jahit
(manual, portable & highspeed) mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit kepada siswa
kelas X Tata Busana di SMK Negeri 5 Kerinci. Diharapkan dengan adanya media
video tutorial ini siswa dapat menguasai teknik pengoperasian mesin jahit serta
meningkatkan keterampilan siswa dalam bidang tata busana. Selain bertujuan untuk
menghasilkan dan mendeskripsikan validitas serta praktikalitas media video tutorial,
penelitian ini juga dirancang dengan tujuan operasional dan terukur, yaitu: (1)
Mengembangkan video tutorial yang secara spesifik membedakan teknik
pengoperasian tiga jenis mesin jahit (manual, portable, dan highspeed) dengan urutan
langkah yang sistematis dan visualisasi yang jelas; (2) Menilai tingkat kemudahan
akses dan penggunaan media melalui angket kepuasan siswa dengan skala Likert.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) atau
penelitian dan pengembangan. Menurut Sugiyono (2023:396) Penelitian dan
pengembangan berfungsi untuk menvalidasi dan mengembangkan produk. Prosedur
penelitian pengembangan media ini menggunakan model pengembanggan 4-D (four
D). Model ini dikembangkan oleh S Thigaarajan, dalam (Kurniawan Dian 2017:216-
217). Ada empat tahapan pengembangan yaitu define (pendefenisian), design
(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Dalam
penelitian ini produk yang dikembangkan adalah media pembelajaran berupa video
tutorial untuk mempermudah proses pembelajaran pada mata pelajaran Teknik Dasar
Menjahit. Video tutorial tersebut berisi tentang teknik pengoperasian mesin jahit
(manual, portable & highspeed) pada mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit untuk siswa
kelas X tata busana SMK Negeri 5 Kerinci. Namun dalam penelitian dan
pengembangan ini peneliti hanya melakukan sampai tahap develop.

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas X Tata Busana dan Lokasi penelitian yaitu
SMK Negeri 5 Kerinci. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui observasi, wawancara dan agket(kuesioner) yang digunakan untuk
mengukur validitas dan praktikalitas dari media video yang dikembangkan.
Instrument dalam penelitian ini adalah lembar angket (kuesioner) validitas dan
praktikalitas yang diberikan kepada ahli media, ahli materi, guru mata pelajaran
Teknik Dasar Menjahit dan siswa kelas X tata busana yang telah mengikuti mata
pelajaran Teknik Dasar Menjahit.

Validasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah produk layak untuk
dilanjutkan ke tahap uji coba atau perlu direvisi terlebih dahulu. Menurut Riduwan
(2012), validasi oleh ahli dilakukan untuk memperoleh penilaian atas kualitas isi dan
bentuk produk, sehingga dapat dilakukan perbaikan untuk meningkatkan kualitas
produk yang dikembangkan. Dalam penelitian ini validasi dilakukan oleh 4 orang
ahli yang mana 2 orang validator ahli media dan 2 orang validator ahli materi.
Menurut Oka (2017:105) Angket validasi media berisi tanggapan validator terhadap
penilaian aspek kelayakan kegrafikan bahan ajar yang terdiri dari komponen teks,
kegrafikan, kebahasaan, audio dan kelayakan isi. Menurut Depdiknas (2008) Angket
penilaian ahli materi berisikan aspek isi materi untuk menilai kesesuaian media
pembelajaran, serta kesesuaian materi dari modul dengan standar kompetensi yang
sesuai dengan pengembangan medianya.
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Menurut Nieveen (2007), praktikalitas adalah sejauh mana pengguna
(guru/siswa) menganggap bahwa produk yang dikembangkan mudah digunakan
dan sesuai untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran mereka. Sementara itu,
Sugiyono (2016) menyebut bahwa uji praktikalitas penting dilakukan untuk menilai
kemudahan, efisiensi, dan kebermanfaatan dari suatu produk sebelum produk
diimplementasikan secara lebih luas. Dalam penelitian ini uji praktikalitas dilakukan
oleh 1 orang guru mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit dan seluruh siswa kelas X
Tata Busana yaitu 10 orang. Angket praktikalitas ini berisi tanggapan penilaian
terhadap aspek tampilan, penyajian materi, dan manfaat video pembelajaran.

Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengolah dan
menafsirkan data yang diperoleh dari hasil validasi ahli dan uji praktikalitas oleh
guru dan siswa, serta data pendukung lainnya. Sugiyono (2021) menjelaskan bahwa
teknik analisis data dalam penelitian pengembangan umumnya bertujuan untuk
menjawab pertanyaan penelitian atau mengevaluasi produk yang sedang
dikembangkan. Adapun skala pengukuran yang akan digunakan dalam menelitian
ini, yaitu dengan menggunakan pengukuran skala likert (Riduwan, 2014).

Data kevalidan diperoleh dari hasil ahli media dan ahli materi. Setiap ahli akan
memberikan penilaian terhadap berbagai aspek media video tutorial berdasarkan
instrument yang telah disusun. Untuk menghitung hasil validasi digunakan rumus :

Jumlah skor yang diperoleh
: Yang =P x 100%
jumlah skor maksimum

Presentase Validitas =

Kemudian presentase ini dikategorikan berdasarkan skala kelayakan sebagai
berikut :
Tabel 1 Presentase Tingkat Kevalidan Produk

Presentase Pencapaian Kriteria
81%-100% Sangat Valid
61%-80% Valid
41%-60% Cukup Valid
21%-40% Tidak Valid
0%-20% Sangat Tidak Valid

Data praktikalitas diperoleh melalui angket yang diberikan kepada guru mata
pelajaran dan siswa setelah menggunakan media video dalam proses pembelajaran.
Hasil praktikalitas dapat dilihat dari pengisian angket yang telah diisi oleh guru dan
siswa. Untuk menghitung hasil praktikalitas menggunakan rumus :

umlah skor yang diperoleh
L Yarg 2p x 100%
Jumlah skor maksimum

Presentase Praktikalitas =

Kemudian presentase ini dikategorikan berdasarkan skala kelayakan sebagai
berikut :
Tabel 2 Presentase Tingkat Praktikalitas Produk

Presentase Pencapaian Kriteria
81%-100% Sangat Praktis
61%-80% Praktis
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41%-60% Cukup Praktis
21%-40% Tidak Praktis
0%-20% Sangat Tidak Praktis
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang bertujuan menghasilkan media pembelajaran berupa video tutorial
teknik pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed) untuk siswa kelas X
Tata Busana SMK Negeri 5 Kerinci. Tahapan pengembangan media video
pembelajaran dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1. Tahap Define (Pendefinisian)
Tahap ini terdiri dari lima tahapan yang dapat dideskripsikan sebagai berikut :
a. Analisis Ujung Depan

Tahap ini peneliti mencari masalah apa pun yang muncul selama proses
pembelajaran materi pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed) mata
pelajaran Teknik Dasar Menjahit. Pada tahap ini dilakukan observasi awal kelas dan
wawancara dengan guru dan siswa. Ditemukan bahwa pembelajaran masih bersifat
konvensional, metode ini masih belum cukup efektif karena keterbatasan waktu
praktik serta kurangnya media pendukung yang bisa digunakan secara mandiri oleh
siswa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi media pembelajaran yang mampu
memberikan visualisasi langkah kerja secara jelas, sistematis, dan dapat diulang,
sehingga membantu siswa memahami teknik pengoperasian mesin jahit (manual,
portable & highspeed) dengan lebih baik.

b. Analisis Siswa

Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa, berdasarkan
hasil wawancara siswa mengalami kesulitan untuk memahami penjelasan dari guru
mengenai langkah pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed). Hal ini
menunjukkan bahwa siswa membutuhkan media pembelajaran yang bersifat
audiovisual, mudah diakses, dan mampu mendukung pembelajaran mandiri,
sehingga diperlukan media video tutorial.

c. Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan untuk merinci isi materi ajar dalam bentuk garis besar,
isi dan tugas dalam media video dirancang berdasarkan modul ajar mata pelajaran
Teknik Dasar Menjahit materi pengoperasian mesin jahit (manual, portable &
highspeed).

d. Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi dan menyusun konsep-
konsep utama yang akan dimuat dalam media video tutorial. Konsep-konsep tersebut
disesuaikan dengan materi Teknik Dasar Menjahit pada kelas X tata busana dan
disusun secara sistematis dari konsep yang sederhana hingga yang lebih kompleks.

e. Perumusan Tujuan Penelitian

Dalam perumusan tujuan pembelajaran dilakukan berdasarkan modul mata
pelajaran Teknik Dasar Menjahit sehingga dengan adanya perumusan tujuan
pembelajaran materi yang akan dijelaskan pada media ajar video tutorial teknik
pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed).

2. Tahap Design (Perancangan)
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Tahap-tahapnya sebagai berikut :

a. Melakukan studi pustaka untuk mengumpulkan buku-buku, artikel, jurnal
dan sumber lainnya yang berkaitan dengan teknik pengoperasian mesin jahit
(manual, portable & highspeed) serta yang berkaitan dengan pengembangan
media video tutorial.

b. Menetapkan kerangka bahan ajar yang akan dijadikan garis-garis besar media
video seperti penetapan materi yang akan dijadikan media video disesuaikan
dengan modul mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit pada materi teknik
pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed).

c. Menentukan materi untuk setiap part video pembelajaran teknik
pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed).

d. Mengembangkan materi yang sudah dirancang dalam kerangka media
pembelajaran video pembelajaran teknik pengoperasian mesin jahit (manual,
portable & highspeed). Sebagai berikut: (1) Pembukaan Video tampilan awal dan
cover video, berisikan nama penulis, judul video, nama doesn pembimbing,
logo kampus, logo fakultas, bidang studi keahlian, kompetensi keahlian,
deskripsi mata pelajaran, pokok bahasan, CP, TP, serta pengertian dan jenis-
jenis mesin jahit. (2) Isi Video isi video berisikan materi yang akan diajarkan
yaitu sikap kerja dalam mengoperasikan mesin jahit serta pengoperasian mesin
jahit (manual, portable & highspeed). (3) Penutup Video berisikan pemberian
tugas, dan ucapan terimakasih.

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap develop ini dibuat berdasarkan rancangan pembuatan pada tahap design.
Tahap pengembangannya sebagai berikut :
TAHAP VALIDASI

Tahap validasi bertujuan untuk menilai kelayakan media video pembelajaran
teknik pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed). Dalam pengumpulan
data validitas dilakukan oleh 4 orang ahli, yang mana 2 validator ahli media dan 2
validator ahli materi.
Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh 2 orang dosen Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan Universitas Negeri Padang. Penilaian dari setiap aspek yang diberikan
oleh validator akan dijumlahkan, kemudian dihitung rata-ratanya dan
dipresentasekan untuk menilai kriteria kelayakannya.

Tabel 3 Hasil Validasi Ahli Media

No | Aspek Penilaian | Hasil Validasi Kategori
(%)
1 | Aspek Teks 93% Sangat Valid
2 | Aspek Kegrafikan 84 % Sangat Valid
3 | Aspek 87% Sangat Valid
Kebahasaan
4 | Aspek Audio 83% Sangat Valid
5 | Aspek Kelayakan 90% Sangat Valid
Isi
Rata-rata Kelayakan 87% Sangat Valid
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan validasi
oleh ahli media diperoleh rata-rata yaitu 87% dengan kategori “Sangat Valid”.
Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh 1 orang dosen Departemen Ilmu
Kesejahteraan Keluarga yang ahli dalam penilaian materi tentang teknik
pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed) dan 1 orang guru mata
pelajaran Teknik Dasar Menjahit yang mengajar di SMK Negeri 5 Kerinci.

Tabel 4 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Hasil Validasi Kategori
Penilaian (%)

1 | Aspek 97% Sangat Valid
Kelayakan Isi

2 | Aspek Penyajian 96 % Sangat Valid
Bahasa

3 | Aspek Penilaian 90% Sangat Valid
Bahasa

Rata-rata Kelayakan 94.% Sangat Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan validasi
oleh ahli materi diperoleh rata-rata yaitu 94% dengan kategori “Sangat Valid”.
TAHAP REVISI

Sebelum media digunakan sebagai bahan ajar, maka perlu dilakukam revisi
sesuai dengan arahan komentar dan saran validator pada tahap validasi terhadap
media pembelajaran.

UJI PRAKTIKALITAS

Pada tahap ini setelah produk dinyatakan valid oleh validator dan dilakukan
revisi, langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba terhadap produk yang
dihasilkan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat kemudahan
serta manfaat dari penggunaan media video tutorial teknik pengoperasian mesin jahit
(manual, portable & highspeed). Pengujian ini akan menggunakan angket yang telah
diisi oleh guru pengampu mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit serta seluruh siswa
kelas X Tata Busana SMK Negeri 5 Kerinci yang telah menempuh mata pelajaran
Teknik Dasar Menjahit.

Hasil Uji Praktikalitas Guru

Data praktikalitas ini diperoleh dari hasil pengisian angket oleh guru pengampu
mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit dengan menilai video pembelajaran teknik
pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed).

Tabel 5 Hasil Uji Praktikalitas Guru

No Aspek Hasil Kategori
Penilaian Praktikalitas
(%)

1 | Aspek Tampilan 100% Sangat Praktis
2 | Aspek Penyajian 100% Sangat Praktis

Materi
3 | Aspek Manfaat 100% Sangat Praktis
Jumlah Rata-rata 100% Sangat Praktis
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan hasil
praktikalitas guru mata pelajaran diperoleh rata-rata yaitu 100% dengan kategori
“Sangat Praktis”.

Hasil Uji Praktikalitas Siswa

Data uji praktikalitas ini diperoleh dari hasil pengisian angket oleh siswa kelas
X Tata Busana yang telah menempuh mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit. Dalam
penelitian ini yaitu 10 orang. Hasil praktikalitas siswa telah dirangkum berdasarkan
berbagai aspek.

Tabel 6 Hasil Uji Praktikalitas Siswa

No Aspek Hasil Kategori
Penilaian Praktikalitas
(%)

1 | Aspek Tampilan 91% Sangat Praktis
Aspek Penyajian 94.% Sangat Praktis
Materi

3 | Aspek Manfaat 92% Sangat Praktis

Jumlah Rata-rata 92% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan hasil
praktikalitas siswa diperoleh rata-rata yaitu 92% dengan kategori “Sangat Praktis”.
PRODUK AKHIR

Produk akhir dari penelitian dan pengembangan ini adalah sebuah media
pembelajaran video tutorial pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed)
sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit untuk siswa
kelas X Tata Busana SMK Negeri 5 Kerinci. Yang telah di uji validitas dan
praktikalitasnya. Video terdiri dari 3 bagian yang berisi 1) Tutorial pengoperasian
mesin jahit manual, 2) Tutorial pengoperasian mesin jahit portable, 3) Tutorial
pengoperasian mesin jahit highspeed, yang dapat dilihat pada kanal youtube Sherlita
S.

Media video tutorial yang dikembangkan oleh peneliti disusun berdasarkan
analisis ujung depan,analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep dan perumusan
tujuan pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Riyana (2007:17-18). Dalam tahap pra
produksi, peneliti mengidentifikasi materi ajar, merancang sub materi, serta
menyusun urutan kegiatan yang akan ditampilkan dalam video serta menyiapkan
naskah. Pada tahap produksi, semua perencanaan yang telah dibuat pada tahap pra
produksi diimplementasikan. Mulai dari pengambilan gambar dan rekaman video,
perekaman audio sesuai dengan naskah yang telah disusun sebelumnya. Tahapan
terakhir yaitu pasca produksi, di tahap ini peneliti melakukan pengeditan,
penyelarasan suara narator dangan musik, finalisasi dan penyempurnaan produk.

Validitas media dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Hasil validitas dari
keseluruhan penilaian ahli diperoleh rata-rata skor yaitu 90.5% dengan kategori
sangat valid. Susuai dengan pendapat Riduwan (2014) presentase pencapaian 81 %-
100% termasuk kedalam kategori sangat valid. Dalam penelitian yang telah dilakukan
oleh (Utomo, 2021) Pengembangan Media Pembelajaran Video Tutorial Menjahit
Lengan Tulip Siswa Kelas X Tata Busana di SMK Muhammadiyah 1 Tampel diperoleh
hasil akhir validitas media video menjahit lengan tulip yaitu 100% dengan kategori
sangat valid. Serta berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nadawiyah &
Nelmira, 2022) Pengembangan Media Video Tutorial Pembuatan Pola Busana Sekolah
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Mata Kuliah Busana Anak Jurusan IImu Kesejahteraan Keluarga FPP UNP diperoleh
skor akhir validitas media video tutorial pembuatan pola busana sekolah yaitu 88.5%
dengan kategori sangat valid. Sehingga merujuk pada penelitian terdahulu, maka
terdapat kesamaan hasil validitas yang memiliki kategori presentase 81%-100%
membuktikan bahwa produk media video tutorial teknik pengoperasian mesin jahit
(manual, portable & highspeed) mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit terbukti valid
dan layak digunakan.

Pada tahap praktikalitas dilakukan wuji praktikalitas guru pengampu mata
Pelajaran Teknik Dasar Menjahit dan uji praktikalitas siswa dengan hasil skor masing-
masing penilaian yaitu 100% dan 92% yang dikategorikan sangat praktis. Susuai
dengan pendapat (Riduwan:2014) kategori sangat praktis terletak pada rentang
presentase 81%-100%.

Berdasarkan hasil uji praktikalitas oleh dosen dan siswa dapat disimpulkan bahwa
media video tutorial teknik pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed)
mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit untuk siswa kelas X Tata Busana sangat praktis
dilihat dari aspek tampilan, kejelasan materi dan manfaat dari media video tersebut.
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Erni & Farihah, 2021)
Pengembangan Media Video Tutorial Pada Mata Kuliah Teknologi Menjahit Dalam
Mendukung Pembelajaran Dimasa Pandemi Covid-19 memiliki presentase nilai
kepraktisan 89.1% dengan kategori sangat praktis. Penelitian yang dilakukan oleh
(Nadawiyah & Nelmira, 2022) Pengembangan Media Video Tutorial Pembuatan Pola
Busana Sekolah Mata Kuliah Busana Anak Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga FPP
UNP memperoleh skor praktikalitas dosen yaitu 90%, uji coba kelompok kecil
memperoleh nilai 92% dan uji coba kelompok besar memperoleh skor 92% dengan
kategori sangat praktis. Dengan hasil uji praktikalitas yang sudah di teliti oleh
penelitian terdahulu maka didapat kesamaan hasil praktikalitas menggunakan
presentase rentang nilai 81%-100% yang menunjukkan bahwa media atau produk
yang dihasilkan sangat praktis berdasarkan hasil uji coba sehingga layak digunakan
pada mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat media video
pembelajaran teknik pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed) pada
mata pelajaran Teknik Dasar Menjahit maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengembangan media video tutorial teknik pengoperasian mesin jahit (manual,
portable & highspeed) dirancang menggunakan model pengembangan 4D (Four D),
yaitu tahap define (pendefenisian), design (perancangan), develop (pengembangan),
dan disseminate (penyebaran). Namun dalam penelitian ini hanya dilakukan
sampai tahap develop (pengembangan).

2. Hasil uji validasi ahli media diperoleh skor 87% dengan kategori sangat valid dan
hasil uji validasi ahli materi diperoleh skor 94% dengan kategori sangat valid.
Maka rata-rata dari hasil validasi ahli media dan ahli materi terhadap media video
tutorial teknik pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed) diperoleh
skor 90.5% dengan kategori sangat valid. Artinya media video tutorial teknik
pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed) dapat digunakan dalam
pembelajaran Teknik Dasar Menjahit, sebab diperoleh ringkat validitasinya
“Sangat Valid” dari ahli.
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3. Hasil uji praktikalitas media video pembelajaran berdasarkan respon guru mata
pelajaran Teknik Dasar Menjahit diperoleh skor 100% dengan kategori sangat
praktis. Hasil uji praktikalitas siswa diperoleh skor 92% dengan kategori sangat
praktis. Dengan keseluruhan nilai rata-rata hasil praktikalitas terhadap media
video tutorial teknik pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed)
diperoleh skor 96% dengan kategori sangat praktis. Artinya penggunaan media
video tutorial teknik pengoperasian mesin jahit (manual, portable & highspeed)
“sangat praktis” sebagai media pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dan
informasi yang diberikan dengan video tutorial lebih mudah dan praktis diterima
oleh siswa.
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